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In Memoriam
Dr Anggoro Hadi Prasetyo

Dr Anggoro Hadi Prasetyo yang merupakan staf pegawai Bidang Zoologi, Pusat Penelitian
Biologi-LIPI, telah menghadap Yang Maha Kuasa pada hari Sabtu tanggal 20 Pebruari 2010,
setelah dirawat selama 4 hari di RS PMI Bogor dan RS Ciptomangunkusumo, Jakarta, karena
Leukaemia Akut yang dideritanya. Almarhum adalah seorang ahli taksonomi rayap yang
mendapatkan gelar PhD dari Queen Mary University of London. Almarhum meninggalkan
seorang istri Dr Marlina Ardiyani, yang bekerja di Herbarium Bogoriense, Bidang Botani,
Pusat Penelitian Biologi-LIPI, dan dua orang anak laki laki (M Ammar Zaky dan M Zuhdi Ali)
dan dua anak perempuan (Anisa Zahra dan Aisyah Zafrina Aini).
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KAJIAN ETNOBOTANI PANDAN SAMAK (Pandanus tectorius Sol.)
DIKABUPATEN TASIKMALAYA, JAWA BARAT1

[Ethnobotany Study of pandan samak (Pandanus tectorius Sol.)
in Tasikmalaya Regency, West Java]

Siti SusiartiE* dan Mulyati Rahayu
Laboratorium Etnobotani

Bidang Botani, Pusat Penelitian Biologi-LIPI
Cibinong Science Center, Jin Raya Jakarta-Bogor Km 46, Cibinong 16911

* e-mail: herbogor@indo.net.id

ABSTRACT
Members of the genus Pandanus (Pandanaceae) are used by Indonesian people as food, medicinal and handycraft materials. Three
species of Pandanus, namely pandan wangi (P. amaryllifolius), cangkuang (P. furcatus) and pandan samak (P. tectorius) are
known in Tasikmalaya, West Java. Pandan samak which has several different local names is the cultivated ones. This species is well
known as handycraft from Tasikmalaya and had been exported to other countries. Incomes from the handycraft products is the
second biggest source after agricultural sector.

Kata kunci: Etnobotani, pandan samak, Pandanus tectorius Sol., Tasikmalaya, Jawa Barat

PENDAHULUAN
Suku pandan-pandanan {Pandanaceae)

tersebar mulai dari Afrika bagian barat daya,
Madagaskar, India, Indochina dan kawasan floristik
Malesia (Indonesia termasuk di dalamnya), Australia
hingga Pasifik. Tiga marga utama Pandanaceae

{Freycinetia, Pandanus dan Sararangd) terdapat di
kawasan Malesia. Pandanus terdiri atas sekitar 700
jenis/spesies, Freycinetia 200 jenis, dan Sararanga

hanya dua jenis (Stone, 1983; Brink dan Jansen, 2003).
Di Jawa tercatat 5 hingga 6 jenis Freycinetia,

sementara Pandanus diketahui terdapat 16 jenis
(Bac: ^r dan Bakhuizen van den Brink Jr., 1968).

Pandanaceae merupakan salah satu suku
tumbuhan di antara tiga suku (Poaceae dan Arecaceae)
yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan sehari-
hari masyarakat di Indonesia (Keim, 2007; Walujo et

al, 2007). Pemanfaatan pandan antara lain sebagai
pengharum makanan seperti pandan wangi (Pandanus

amaryllifolius), bahan pangan seperti pandan buah
merah (P. conoideus) dan pandan kelapa hutan (P.

brosimos, P. iwen dan P. julianettii), dan anyaman
seperti pandan samak (P. tectorius dan P. furcatus). Di
beberapa daerah di Jawa Barat, pandan pantai (P.

tectorius) dan cangkuang (P. furcatus) juga
dimanfaatkan untuk bahan obat, sementara pandan

wangi juga digunakan sebagai pengharum rambut
(Hidayat, 1995; Panggabean dan Ladjar, 1995; Rahayu
dan Harada, 2004; Zuhud dan Yuniarsih, 1995).

Kerajinan anyaman pandan di Jawa Barat telah
dikenal sejak lama, bahkan sejak tahun 1918 produk-
produk kerajinan pandan telah diperdagangkan ke luar
Jawa dan manca negara (Hofstele, 1925;Heyne, 1987).
Salah satu pusat kerajinan di Jawa Barat adalah di
Kabupaten Tasikmalaya. Secara geografis kabupaten
Tasikmalaya meminki luas 256.335 hektar (Anonimous,
2005 a). Kabupaten ini di sebelah utara berbatasan
dengan Kabupaten Bandung dan Majalengka, di
sebelah barat dengan Kabupaten Garut, di sebelah timur
dengan Kabupaten Ciamis, dan di sebelah selatan
dengan Samudra Indonesia (Anonimous, 2007).
Kabupaten Tasikmalaya terdiri atas 39 kecamatan;
beberapa di antaranya: Ciawi, Cikalong, Cipatujah,
Cisayong, Jamanis, Pager Ageung, Rajapolah dan
Sukaresik. Kebudayaan yang dominan adalah Sunda.

Kehidupan masyarakat yang semakin
meningkat dewasa ini, baik di perkotaan maupun di
pedesaan telah berdampak pada budaya dan pola hidup
masyarakat setempat serta kelestarian sumberdaya
hayati. Pengetahuan pemanfaatan sumberdaya hayati
oleh masyarakat lokal secara turun temurun mulai
mengalami erosi sejalan dengan masuknya teknologi

'Diterima: 16 Juni 2009 - Disetujui: 10 Januari 2010
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canggih yang berkembang dewasa ini. Namun demikian
produk-produk teknologi konvensional tetap
mempunyai arti tersendiri seperti produk kerajinan dari
Tasikmalaya yang cukup dikenal. Informasi mengenai
pandan masih terbatas, baik keanekaragaman jenisnya
maupun populasi yang ada di Indonesia.

Produk kerajinan Tasikmalaya ini masih perlu
dilakukan penelitian khususnya yang memanfaatkan
dari jenis-jenis anggota suku Pandanaceae sebelum
pengetahuan lokal dan sumber daya alam iru sendiri
menghilang serta tetap menjadi andalan dari daerah
Tasikmalaya sendiri maupun nasional.

CARA KERJA DAN LOKASI
Penelitian etnobotani pandan di Kabupaten

Tasikmalaya dilakukan dengan cara wawancara open

ended dan semi struktural terhadap masyarakat
setempat, termasuk pengrajin maupun perusahaan
yang mengelola pandan serta pengamatan langsung
di lapangan meliputi area budidaya pandan, proses
pembuatan kerajinan pandan dan Iain-lain. Penelitian
dilakukan pada bulan Agustus 2006. Sumber data dari
setiap desa masing-masing 5 responden, dan 3

Gambar 1. Kabupaten Tasikmalaya. Lokasi penelitian
ditunjukkan oleh anak-anak panah dan huruf-huruf A
hingga D.

perusahaan yang mengelola pandan di pusat kerajinan
yaitu Rajapolah.
Lokasi penelitian meliputi (Gambar 1):

A. Desa Puteran (Kecamatan Pager Ageung)
B. Desa Manggungsari (Kecamatan Rajapolah)
C. Desa Cigunung (Kecamatan Parung Ponteng)
D. Desa Sindangkerta (Kecamatan Cipatujah).

Setiap jenis dan kultivar pandan yang
ditemukan dibuat spesimen herbarium merujuk kepada
Stone (1983). Identifikasi dilakukan di Herbarium
Bogoriense, Bidang Botani, Pusat Penelitian Biologi -
LIPI.

HASIL
Pengetahuan lokal masyarakat setempat tentang
keanekaragaman jenis pandan

Hasil kajian ini menunjukkan bahwa
masyarakat Sunda di Tasikmalaya mengenai 3 jenis
pandan, yakni:

• Pandan wangi (P. amaryllifolius Roxb.) daunnya
dimanfaatkan untuk pewangi makanan.

• Pandan samak (P. tectorius Sol.) daunnya
merupakan bahan baku kerajinan anyaman.

• Cangkuang {P. furcatus Roxb.), daunnya
dimanfaatkan untuk pembungkus gula kelapa dan
garam.

Pandan wangi ditanam di pekarangan rumah,
meskipun jarang dijumpai.

Pandan samak ditanam di pekarangan dan
kebun. Hasil pengamatan yang dilakukan menunjukkan
bahwa pertumbuhan dari pandan samak di pekarangan
kurang berkembang dengan baik (perawakannya kecil).
Di kebun jenis ini ditanam secara tumpangsari dengan
tanaman lain seperti pisang dan kelapa.

Cangkuang kurang dikenal oleh masyarakat
lokal di Tasikmalaya danjenis ini dijumpai tumbuh liar
menggerombol di tepi jalan menuju Cipatujah.

Pandanus tectorius dikenal dengan beberapa
nama lokal, seperti pandan darat atau pandan laut (Foto
1). Pemberian nama lokal tersebut disesuaikan dengan
habitat hidupan liarnya. Setelah dibudidayakan (Foto
2), jenis ini dikenal dengan beberapa nama daerah
seperti "pandan temen", "pandan jaksi" atau "jaksi",
dan "jaksi jalu" atau jaksi jantan.
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Pandan temen (Foto 3) mempunyai ciri-ciri
morfologi sebagai berikut: panjang daun dapat
mencapai 3 m, lebar 6 cm, wama hijau keabuan, tekstur
agak kasar; duri pada tepi daun agak rapat; daun muda
tumbuh menjulai/jatuh; sistem perakarannya tidak
melebar. Menurut penuturan masyarakat kultivar ini
peka terhadap hama dan penyakit.

Pandan jaksi (Foto 4) mempunyai ciri-ciri
morfologi sebagai berikut: panjang daun kurang dari 2
m, lebar kurang dari 6 cm, warna hijau muda, tekstur
halus, berduri jarang; daun muda tumbuh sedikit
melengkung; sistem perakarannya melebar.
Masyarakat menuturkan bahwa kultivar ini lebih kuat
terhadap serangan hama dan penyakit.

Pandan jaksi jalu (Foto 5) memiliki ciri hampir
sama dengan pandan jaksi hanya panjang daun lebih
pendek (kurang dari 1 m), warna daun lebih hijau; duri-
duri pada tepi daun lebih rapat, lebih panjang, lebih
tajam dan bentuknya agak melengkung seperti taji
ayam.

Proses pembuatan kerajinan bahan anyaman pandan
1. Daun pandan yang akan diambil untuk bahan

anyaman umumnya tidak terlalu muda (daun ke 4
sampai dengan ke 8 dari bagian pucuk) dan telah
berukuran panjang 70 cm atau lebih.

2. Bagian ujung dan pangkal daun dipotong,
sehingga panjang daun menjadi 70 - 90 cm.

3. Duri di bagian tepi dan pertulangan daun
dihilangkan dengan menggunakan "panyucuk",
dan lebar daun dibelah menjadi 4 bagian atau lebih
dengan menggunakan "panyoak" sebilah bambu
yang bagian tengahnya diberi kawat snar (Foto 6
dan 7. Makin kecil ukuran lebar daun, maka hasil
anyaman akan semakin halus sehingga nilai
jualnya akan semakin tinggi.

4. Daun yang telah dibelah-belah tersebut dikenal
dengan sebutan "mores". Besar kecilnya ukuran
lebar mores dapat diatur dari alat panyoak. Agar
"mores" menjadi lentur dan mudah dianyam maka

\

Foto 1. Pandan Laut liar Foto 2. Pandan laut budidaya

Foto 3. Pandan temen
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Foto 4. Pandan Jaksi

Foto 6. Proses pembuangan duri
pada daun Pandan

Foto 8. Mores putih dan yang telah
diberi warna

getah/lendir yang terdapat pada permukaan daun
dihilangkan dengan menggunakan "pamaut",
yaitu potongan sebilah bambu atau besi dengan
cara digosokan di bagian permukaan mores.

5. Setelah mores terkumpul cukup banyak (15-20
lembar daun pandan) kemudian diikat, dijemur atau
dikering anginkan beberapa saat (2-3 jam),
selanjutnya direbus selama 2-3 jam, didiamkan/
direndam dalam air selama 1 malam atau 8 - 1 0
jam. Tujuan pemasakan ini untuk menghilangkan
sisa-sisa lendir yang masih menempel pada daun.

6. Sebelum dianyam "mores" yang telah dimasak
dijemur kembali di bawah sinar matahari selama 2
hari (dikenal dengan sebutan "mores putihan" atau
"mores bodasan") dan dipukul-pukul perlahan-
lahan atau dipaut kembali agar menjadi lebih lemas.

Foto 5. Pandan Jaksi Jalu

Foto 7. Daun Pandan di belah-belah
memanjang

1

i
Foto 9. Menganyam lontongan/tikar

7. Mores bodasan ini dapat direbus kembali dengan
zat pewarna yang diinginkan selama 20 - 30 menit,
kemudian dijemur kembali selama 2 - 3 hari dan
dibalik-balik agar warna menjadi sama (Foto 8).
Menurut pengrajin anyaman pandan pewarna
alami (dari bahan tetumbuhan) tidak dapat
digunakan, Selain prosesnya agak rumit juga tidak
dapat melekat dengan sempurna pada mores.

8. Lalu menganyam dalam lembaran kecil yang
disebut dengan iontongan', berukuran 60-70 x
90-100 cm (Foto 9).

Nilai sosial dan ekonomi pandan
Kerajinan menganyam tampaknya telah

dilakukan sejak lama oleh masyarakat lokal Kabupaten
Tasikmalaya. Kegiatan menganyam ini umumnya
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dilakukan oleh kaum wanita. Biasanya dalam 1 bulan
pengrajin anyaman dapat menghasilkan 100 - 200
lontongan dan diperdagangkan dengan harga jual Rp.
2.000,- s/d Rp. 3.000,- per lembar.

Kriteria lontongan yang dianggap berkualitas
nomer satu antara lain kultivar pandan yang digunakan,
ukuran mores, kerapatan menganyam, motif dan
kombinasi warna. Semakin kecil ukuran mores dan
semakin rapat menganyam serta bermotif menarik, maka
harga lontongan semakin mahal. Demikian pula dengan
harga jual per kg mores pandan jaksi lebih mahal
daripada mores pandan temen. Semakin kecil ukuran
mores maka akan semakin mahal harganya. Saat ini
harga mores jaksi Rp. 4.000,-. sedangkan mores pandan
temen Rp. 3.000,-.

Pembudidayaan pandan
Umumnya pandan diperbanyak dari tunas atau

anakan yang keluar dari batang. Anakan ini dalam
bahasa setempat disebut "sengke". Perbanyakan dari
biji jarang dilakukan. Pertumbuhannya tidak
memerlukan persyaratan khusus. Hama yang
menyerang perkebunan pandan di Tasikmalaya
disebabkan oleh sejenis ulat yang dapat mengakibatkan
mengeringnya pucuk daun.

PEMBAHASAN
Pengetahuan lokal Masyarakat setempat tentang
keanekaragaman jenis pandan

Dari penelitian ini dapat diketahui bahwa
masyarakat lokal di Kabupaten Tasikmalaya mengenal
3 jenis pandan dengan baik. Tanaman budidayanya
dikenal dengan beberapa nama lokal seperti pandan
temen, pandan jaksi dan jaksi jalu. Daun dari jenis ini
merupakan bahan baku kerajinan anyaman yang sangat
menunjang penghasilan pendapatan petani setelah
sektor pertanian.

Pertumbuhan pandan samak di pekarangan
kurang berkembang dengan baik karena mereka
menanam tidak memperhatikan jarak tanam dalam se
bidang tanah dan dicampur dengan tanaman lainnya.
Begitu pula untuk memotong daun/panen tidak
memperhatikan waktunya karena akan lebih sering
panen di pekarangan daripada yang di kebun.

Individu liar pandan samak dikenal dengan

nama pandan laut atau pandan darat. Pemberian nama
lokal tersebut karena disesuaikan dengan habitat
hidupan liarnya. Setelah dibudidayakan, jenis ini
dikenal dengan beberapa nama daerah seperti "pandan
temen", "pandan jaksi" atau "jaksi", dan "jaksi jalu"
atau jaksi jantan. Perbedaan antara ketiga tanaman
budidaya ini berdasarkan panjang, warna, tekstur dan
duri pada daun serta sistem perakarannya.

Sejalan dengan meningkatnya kegiatan industri
rumah tangga yang menggunakan daun pandan
sebagai bahan bakunya, ketersediaan daun pandan
sudah sulit untuk dipenuhi dari Tasikmalaya sendiri.
Oleh karenanya saat ini daun pandan juga didatangkan
dari luar Tasikmalaya (dan ini mencakup 60 % dari total
kebutuhan bahan baku), terutama dari sejumlah daerah
di Jawa seperti Majalengka, Serang dan Kebumen
(Anonimous, 2008a).

Gunung Galunggung meletus Tahun 1982, hal
ini menyebabkan vegetasi sekitar gunung Galunggung
menjadi rusak, termasuk perkebunan pandan di
Tasikmalaya. Hal ini menyebabkan pula populasi
pandan di Tasikmalaya mulai berkurang. Sehingga
sebelum gunung tersebut meletus, tanaman pandan
banyak memberikan sumbangan terhadap pendapatan
keluarga petani untuk dijadikan berbagai macam
kerajinan; bahkan penghasilan keluarga tercukupi
hanya dari daun pandan.

Hasil pengamatan di beberapa sentra pengrajin
pandan diketahui bahwa setidaknya sumber bahan
baku kerajinan daun pandan dipanen dari dua kultivar
pandan yang didatangkan dari luar Tasikmalaya, dan
disebut sebagai pandan Gombong (dari daerah
Gombong, Jawa Tengah) dan pandan Serang (dari
Serang, Banten). Kedua individu tersebut termasuk P.

tectorius pula, sehingga keduanya dianggap sebagai
kultivar Gombong dan Serang.

Proses pembuatan kerajinan bahan anyaman pandan
Dalam proses pembuatan, sebelum menjadi

berbagai produk, daun pandan telah melalui beberapa
tahapan seperti yang disebutkan di atas, diantaranya
perebusan daun. Hal ini menyebabkan permukaan daun
lentur dan tidak patah karena melarutkan sel-sel silika
pada jaringan epidermis yang menjadikan daun rapuh.

Masyarakat pengrajin pandan di beberapa lokasi
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penelitian di Kabupaten Tasikmalaya umumnya
menganyam pandan dalam bentuk "lontongan".
"Lontongan" ini dapat dikatakan sebagai produk
kerajinan setengah jadi karena akan diproses kembali.

Mutu hasil anyaman dipengaruhi oleh beberapa
faktor, antara lain: sinar matahari, lamanya waktu
perebusan, ukuran mores, dan ketrampilan individu.
Jika kurang cukup mendapatkan sinar saat penjemuran
atau cuaca mendung, maka hasil anyaman tampak
berwarna putih kusam; sedangkan bila waktu
perebusan kurang, maka mores mudah patah sehingga
sulit dianyam.

Umumnya di tiap-tiap lokasi pengrajin pandan
telah ada penampung yang akan membawa
"lontongan" ini ke sentra kerajinan di Rajapolah.
Lontongan ini akan diolah kembali untuk dijadikan
lapisan suatu wadah atau produk seperti sandal, kotak
surat, tempat majalah, wadah kosmetika, laundri, tempat
sampah, tas wanita, tas kuliah/ kerja, pigura foto, karpet
lantai dengan berbagai warna dan bentuk (Foto 10).

Anonimous (2008b) melaporkan bahwa, produk
setengah jadi (lontongan) dan tas terutama banyak
diminati oleh konsumen dari Jepang dan Eropa,
sementara konsumen dalam negeri tidak begitu banyak
berminat terhadap macam produk yang setengah jadi
tersebut.

Hasil kerajinan anyaman pandan masyarakat
Patalangan, Propinsi Riau (Anonimous, 2000) juga
cukup bervariasi antara lain tikar, tudung saji, bakul,
topi, dompet dan wadah beras. Produk kerajinan
pandan tersebut dibuat sebagai pekerjaan rumah
tangga di samping bertani atau berladang.

Mores selain untuk dianyam, juga diuntai
seperti tambang dan dikenal dengan sebutan "rarah".

Biasanya mores yang digunakan untuk rarah berukuran
kecil. Besar ukuran rarah tergantung dari kebutuhan.
Menurut pengrajin pandan, waktu dan tenaga untuk
pembuatan rarah lebih sedikit daripada menganyam
lontongan. Namun permintaan rarah dari konsumen
(yaitu industri kecil) tidak banyak.

Hasil penelitian ini secara garis besar selaras
dengan Rahayu et al. (2008) di Ujung Kulon, di mana
"mores" disebut "aray". Meski begitu, teknik
menganyam dan hasil produk kerajinan pandan di
Tasikmalaya lebih bervariasi.

Anyaman daun pandan temen umumnya
digunakan untuk lapisan dalam, sementara anyaman
daun jaksi untuk lapisan luar. Daun jaksi jalu tidak
digunakan sebagai bahan anyaman karena daunnya
pendek, durinya rapat dan tajam serta tekstur daunnya
getas (kaku dan mudah patah). Sementara meski dapat
juga dianyam, daun pandan laut yang tumbuh liar jarang
sekali digunakan karena getas, durinya lebih rapat,
panjang dan tajam. Umumnya daun pandan laut liar
digunakan hanya sebagai samak (tikar) dan untuk
keperluan sendiri.

Nilai sosial dan ekonomi pandan
Kebiasaan menganyam tampaknya merupakan

tradisi yang telah dilakukan sejak dahulu oleh
masyarakat lokal Tasikmalaya. Bahkan di beberapa
daerah di kabupaten ini, seperti Rajapolah, dikenal
sebagai sentra industri kerajinan di Jawa.

Masyarakat setempat umumnya mengerjakan
daun pandan sebagai industri rumah tangga dan sentra
kerajinan (industri kecil). Pengrajin pandan memperoleh
bahan baku pandan dapat dari penanaman sendiri,
namun ada pula yang membeli bahan baku setengah

Foto 10. Produk-produk kerajinan Pandan
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jadi atau "mores". Kegiatan menganyam daun pandan
umumnya dilakukan oleh kaum wanita. Kaum laki-laki
umumnya membantu dalam pengambilan bahan baku
dan memasarkan hasil anyaman keluar. Kaum wanita
selain mempunyai ketekunan, juga dianggap tidak
banyak aktifitas kegiatan lainnya.

Masyarakat mengolah daun pandan untuk
dijadikan tikar umumnya untuk keperluan sendiri,
namun ada pula yang menjualnya ke pasar yang
letaknya tidak jauh dari desa. Hasil pengamatan dalam
kajian ini menunjukkan bahwa masyarakat (khususnya
pengrajin) lebih menyukai untuk memproses lebih lanjut
daun pandan yang sudah menjadi lontongan (setengah
jadi). Dalam hal ini dapat menghemat waktu, pengrajin
tanpa mengerjakan proses awal dari panen daun sampai
menjadi anyaman. Pengrajin dapat langsung membuat
kreasi sehingga cepat untuk menjadi produk untuk
diperdagangkan.

Hampir semua orang dewasa di lokasi penelitian
dapat menganyam pandan. Dalam 1 bulan pengrajin
anyaman pandan dapat menghasilkan 100 - 200 lembar
"lontongan" dan diperdagangkan dengan harga jual
antara Rp.2.000 hingga Rp.3.000 per lembar.
Sayangnya harga ini lebih murah dari sebelum tahun
2004, saat iru harga per lembar "lontongan" berkisar
antara Rp.5.000 hingga Rp.6.000 per lembar.

Tidak semua pengrajin anyaman memiliki pohon
pandan, maka pembagian hasil penjualan antara pemilik
pohon dan pengrajin adalah 2:1. Kendala yang
dihadapi pengrajin pandan adalah pemasarannya,
akibat adanya permintaan pasar terhadap produk
kerajinan dari bahan lain seperti tenunan lidi kelapa,
"salumpir" sabut tangkai daun kelapa, mendong
{Fimbristylis globulosa), daun "panama" (Corypha

utari) dan Iain-lain. Dalam hal ini produk kerajinan tidak
hanya dari bahan daun pandan saja sehingga bersaing
dan saat ini sedang trend yang dari bahan daun pandan,
salumpir dan lidi.

Koleksi produk dari bahan baku pandan pada
salah satu perusahaan industri kecil di Rajapolah dapat
mencapai 26 % dari koleksi bahan lainnya.

Sudjarmoko et al. (2005), melaporkan bahwa
peluang pasar pandan di kabupaten Tasikmalaya belum
sepenuhnya didukung oleh kinerja pemasaran yang
baik yang dicerminkan oleh rendahnya pangsa petani

serta transmisi harga yang inelastis. Hal ini terjadi
karena struktur pasar yang kurang bersaing dan adanya
perilaku pasar yang melemahkan posisi tawar petani
berupa ketergantungan petani pada pedagang
pengumpul.
Pembudidayaan pandan

Pandan merupakan salah satu komoditi
perkebunan di Tasikmalaya dan dengan area seluas
599 ha dengan produksi 282,33 ton per tahun, tak ayal
lagi pandan memiliki prospek pengembangan yang baik.
Umumnya perkebunan pandan dimiliki oleh rakyat.

Bahan baku kerajinan pandan di Tasikmalaya
dirasakan tidak mencukupi kebutuhan sehingga
diperlukan upaya budidaya. Area perkebunan pandan
terdapat di beberapa kecamatan seperti di Cikalong (103
ha), Cipatujah (31 ha), Pager Ageung (302 ha), Parung
ponteng (130 ha), Rajapolah (24 ha), dan Sukaresik (121
ha). Di dua lokasi yang pertama pandan ditanam di
sekitar tepi pantai, sementara di lokasi-lokasi lainnya
hingga sekitar 500 m di atas permukaan laut. Area
perkebunan di Cikalong dan Cipatujah mengalami
kerusakan akibat adanya tsunami pada tanggal 17 Juli
2006 (Foto 11). Saat ini kekurangan bahan baku pandan
dipasok dari daerah luar seperti Gombong dan Serang.

Usaha pembudidayaan pandan tidak
memerlukan persyaratan khusus. "Sengke" (tunas-
tunas) atau anakan yang keluar dari batang dapat
dijadikan bibit, ditanam pada lahan yang agak basah
dengan jarak tanan 1 x 2 m. Pengambilan sengke
sebaiknya yang telah mempunyai akar cukup panjang.
Penyiangan dan pemupukan dilakukan pada awal
penanaman dan tidak diperlukan setelah 1 tahun masa
tanam. Pengambilan daun pertama dapat dilakukan
setelah berumur 2 tahun (pandan temen) dan 1 tahun
(pandan jaksi). Pemanenan dapat dilakukan setiap 2
minggu dan dengan pemeliharaan optimal, pemanenan
dapat mencapai lebih dari 20 tahun. Pembudidayaan
pandan dapat pula dilakukan dari bijinya (umumnya
pandan laut), namun prosesnya cukup lama sehingga
jarang dilakukan.

Beberapa hama dan penyakit juga ditemukan
menyerang perkebunan pandan. Brink & Jansen (2003),
melaporkan sejenis jamur Alternaria alternata

menyerang perkebunan pandan di India, yang
menyebabkan daun-daun pandan berubah warna
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Foto 11. Budidaya Pandan yang
terkena bencana tsunami

menjadi hitam, sedangkan Botryodiplodia theobromae

mengakibatkan daun menjadi pucat (Foto 12). Hama
yang menyerang perkebunan pandan di Tasikmalaya
adalah sejenis ulatAcara microcela (Anonimous, 2005
b). Hama ini menyerang pada bagian pangkal umbut
batang sehingga menyebabkan daun berlubang dan
pucuk-pucuk daun mengering. Pada serangan ringan,
pemberantasannya dapat dilakukan dengan cara
menyemprotkan pestisida, sedangkan serangan yang
cukup berat sebaiknya tanaman dihancurkan dan
diganti dengan tanaman baru. Menurut informasi
petani pandan setempat, penyemprotan dengan jenis
pestisida yang digunakan tidak efektif, oleh karena itu
perlu dilakukan altematif lain atau penelitian Iebih lanjut
unruk menentukan jenis atau dosis pestisida.

KESIMPULAN DAN SARAN

Tercatat 3 jenis pandan yang ditemukan di
Tasikmalaya yaitu pandan wangi Pandanus
amaryllifolius Roxb., cangkuang P.furcatus Roxb. dan
pandan samak Pan dan us tectorius Sol. Dari ketiga jenis
pandan ini, jenis yang terakhir telah umum
dibudidayakan dan dikenal dengan beberapa nama lokal
serta daunnya digunakan sebagai bahan anyaman.

Kerajinan tradisional anyaman pandan di
Tasikmalaya merupakan sumber pendapatan keluarga
yang sangat menunjang setelah sektor pertanian. Oleh
karena itu, usaha budidaya, penyuluhan dan pelatihan

Foto 12. Budidaya Pandan yang
terserang hama

tentang teknik-teknik menganyam perlu ditingkatkan,
sehingga produk hasil anyaman pandan dapat Iebih
bervariasi dan dapat bersaing dengan produk kerajinan
dari bahan baku lainnya. Dengan demikian salah satu
dari pengetahuan lokal, tradisi dan budaya bangsa
Indonesia tetap terpelihara. Beberapa hal yang perlu
mendapat perhatian antara lain penjualan langsung
bahan baku setengah jadi (lontongan) ke luar negri,
yang dapat menyebabkan menurunnya kreatifitas
pengrajin dan hasil industri.
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